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Tentang Penulis

Aulia Perdana bekerja sebagai Spesialis Pemasaran di World Agroforestry Centre (ICRAF) di Kantor
Regional Asia Tenggara di Bogor, Indonesia. la bertanggungjawab mendisain dan mengimplementasi
kegiatan riset pemasaran, analisis rantai nilai, studi penawaran dan permintaan, studi perdagangan,
memberikan input yang berkaitan dengan pasar termasuk penilaian dampak, collective action, dan
pembentukan UKM. Ia juga bekerja sebagai anggota kelompok proyek riset, termasuk proyek yang
didanai ACIAR tentang jati rakyat di Jawa Tengah, CIDA yang berkaitan dengan peningkatan nilai
ekonomi produk agroforestry di Sulawesi, dan NORAD tentang rantai pasar getah jelutung di Jambi.
Saat ini ia memimpin proyek ACIAR yang meneliti produk kayu dan hasil hutan bukan kayu untuk

perbaikan kehidupan masyarakat di wilayah Indonesia timur.

James M. Roshetko adalah Senior Integrated Natural Resource Management Scientist di World
Agroforestry Centre (ICRAF) dan Winrock International. Dia adalah Kepala ICRAF Unit Pohon dan
Pasar Asia Tenggara dengan pengalaman 33 tahun, meliputi 16 tahun di Indonesia dan 27 tahun di
Asia Selatan dan Tenggara. Dia sekarang bekerja sebagai Pimpinan Tim proyek Agroforestry and
Forestry in Sulawesi: Linking Knowledge with Action yang didanai oleh CIDA. Minat penelitiannya
berfokus pada sistem berbasis pohon yang dikelola petani skala kecil sebagai sistem pengelolaan
pertanian dan sumber daya alam yang viabel danberkontribusi secara nyata pada tujuan ekonomi

setempat juga lingkungan secara global.
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Abstrak

Prasaran ini mengidentifikasi dan menjelaskan temuan penelitian tentang komoditas pertanian dan
kehutanan yang penting menurut masyarakat di lokasi proyek AgFor. Lokasi proyek tersebut ada di
Kabupaten Bantaeng dan Bulukumba di Sulawesi Selatan serta kabupaten Konawe dan Kolaka di
Sulawesi Tenggara. Beberapa hal diangkat dalam prasaran ini, termasuk: jenis produk terpilih, rantai
nilai produk, pelaku pasar yang terlibat, peran perempuan dalam rantai nilai, permasalahan yang ada

dan peluang-peluang yang dapat menanggulangi permasalah tersebut.

Kata kunci: Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, pemasaran, penilaian, komoditas, rantai nilai
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1. Pendahuluan

Proyek AgFor Sulawesi memiliki tujuan untuk meningkatkan kesetaraan penggunaan sistem
agroforestry berikut produk-produk yang dihasilkan secara berkelanjutan untuk penghidupan
masyarakat. Komponen pemasaran memiliki peran penting dalam mengidentifikasi produk-produk
apa saja yang penting menurut masyarakat, praktik pemasaran saat ini, prioritas produk apa yang bisa
dikembangkan dan cara pemasaran apa yang bisa dilakukan. Identifikasi tersebut akan mendasari
langkah selanjutnya dalam memfasilitasi pengembangan usaha kecil menengah dengan indikator
berupa meningkatnya persentase kapasitas perempuan dan laki-laki dalam membentuk dan mengelola
unit usaha berbasis sumberdaya alam. Untuk saat ini, komponen pemasaran menitikberatkan kegiatan

pada identifikasi berbagai komoditas tanaman untuk penghidupan masyarakat.

Laporan ini mengidentifikasi dan menjelaskan hasil temuan komoditas pertanian, perkebunan dan
kehutanan yang dianggap penting oleh masyarakat di lokasi proyek AgFor Sulawesi. Lokasi tersebut
berada di wilayah Kabupaten Bantaeng dan Bulukumba, Sulawesi Selatan serta Kabupaten Konawe
dan Kolaka di Sulawesi Tenggara. Hal penting yang ditekankan dalam laporan ini adalah jenis produk
yang dipilih, rantai nilai produk, pelaku pasar yang terlibat, peran perempuan dalam rantai nilai,

permasalahan yang muncul serta peluang yang ada untuk menanggulangi masalah.

Laporan ini terbagi dalam beberapa bagian, yaitu bagian pendahuluan yang berisi latar belakang
kegiatan survei; bagian metode survei yang menjelaskan cara dan kesahihan pengambilan data; dan
bagian hasil survei yang terbagi berdasarkan komoditas. Bagian terakhir laporan ini menelaah
permasalahan pemasaran yang terjadi dan rekomendasi untuk kegiatan intervensi proyek. Seluruh
keterangan yang tersedia didasarkan pada pengamatan peneliti di lapangan dengan menambahkan
referensi bila diperlukan. Laporan ini menyesuaikan dengan laporan hasil survei rumah tangga, mata
pencaharian, dan gender yang dikerjakan oleh komponen lain dalam proyek AgFor Sulawesi yang

juga memuat komponen pemasaran.



2. Metode Survei

Survei ini menggunakan metode penilaian pasar cepat atau Rapid Market Appraisal (RMA) untuk
mengidentifikasi dan menilai alur produk dari produksi ke konsumsi, peluang dan masalah terkait
sistem pasar komoditas, dan memahami bagaimana pengelolaan dan kinerja sistem pemasaran produk
tersebut. Snowball sampling digunakan untuk mengidentifikasi pelaku pasar yang terlibat, dengan
mengandalkan koneksi dari pelaku pasar tertentu untuk memberikan informasi tentang pelaku-pelaku
lainnya. Arah sampling ini berawal dari petani produsen ke konsumen dalam lingkup kabupaten.
Untuk memastikan kesahihan data yang diperoleh, diskusi kelompok terfokus (focus group

discussion) dilakukan dengan petani produsen dan pedagang di tiap-tiap lokasi proyek.

3. Hasil Survei

Tim pemasaran melakukan survei di 12 desa dan dusun di Kabupaten Bantaeng dan Bulukumba,
Sulawesi Selatan, serta 11 desa di Kabupaten Konawe dan Kolaka, Sulawesi Tenggara, seperti

tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Lokasi survei pemasaran di Provinsi Sulawesi Selatan

Kabupaten Kecamatan Desa
Bantaeng Tompobulu Pattaneteang
Bungeng
Campaga
Gantarangkeke Bajiminasa
Sinoa Bonto Karaeng
Bantaeng Kayu Loe
Morowa Bonto Mate’'ne
Bulukumba Herlang Karassing
Tugondeng
Kindang Borong Rappoa
Kajang Tanatowa
Bulukumpa Balang Pesoang




Tabel 2. Lokasi survei pemasaran di Provinsi Sulawesi Tenggara

Kabupaten Kecamatan Desa
Konawe Asinua Ambodiaa
Asinua Jaya
Uepai Anggawo
Rawua
Lambuya Wanuahoa
Besulutu Lawonua
Kolaka Poli-polia Taosu
Tirawuta Tasahea
Simbune
Tinondo Lamunde
Ladongi Ladongi

Mengingat proyek AgFor Sulawesi menekankan pada pemberdayaan peran perempuan dalam
peningkatan penghidupan, berikut adalah perbandingan perempuan dan laki-laki sebagai responden

survei pemasaran di tiap-tiap lokasi.

Tabel 3. Perbandingan gender responden dalam survei pemasaran di Provinsi Sulawesi Selatan

Kabupaten Kecamatan Desa Laki-laki Perempuan
Bantaeng Tompobulu Pattaneteang 2 5
Bungeng 1 1
Campaga 7 2
Gantarangkeke Bajiminasa 3 1
Sinoa Bonto Karaeng 3 5
Bantaeng Kayu Loe 4 0
Morowa Bonto Mate’'ne 2 3
Bulukumba Herlang Karassing 4 1
Tugondeng 3 0
Kindang Borong Rappoa 1 1
Kajang Tanatowa 2 4
Bulukumpa Balang Pesoang 1 1
Total 33 24
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Gambar 1. Survei Pemasaran: Perbandingan Responden Laki-laki dan Perempuan di Kabupaten Konawe,

Sulawesi Selatan
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Gambar 2. Survei Pemasaran: Perbandingan Responden Laki-laki dan Perempuan di Kabupaten Bulukumba,

Sulawesi Selatan



Tabel 4. Perbandingan gender responden dalam survei pemasaran di Provinsi Sulawesi Tenggara

Kabupaten Kecamatan Desa Laki-laki Perempuan
Konawe Asinua Ambodiaa 0 1
Asinua Jaya 1 3
Uepai Anggawo 1 1
Rawua 2 0
Lambuya Wanuahoa 4 2
Besulutu Lawonua 1 1
Kolaka Poli-polia Taosu 1 0
Tirawuta Tasahea 2 0
Simbune 1 1
Tinondo Lamunde 1 1
Ladongi Ladongi 2 1
Total 15 11
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Gambar 3. Survei Pemasaran: Perbandingan Responden Laki-laki dan Perempuan di Kabupaten Konawe,

Sulawesi Tenggara
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Gambar 4. Survei Pemasaran: Perbandingan Responden Laki-laki dan Perempuan di Kabupaten Kolaka,

Sulawesi Tenggara

Berdasarkan survei, produk-produk pertanian dan kehutanan yang ditanam oleh masyarakat sekaligus

dianggap unggul dalam mendatangkan pendapatan rumah tangga adalah sebagai berikut.

Jagung (Zea mays)

Hasil survei di wilayah Bantaeng bagian barat menunjukkan bahwa jagung merupakan komoditas
pertanian yang penting bagi masyarakat, terutama di daerah Kayu Loe dan Bonto Karaeng karena
menghasilkan pendapatan yang cukup signifikan sekaligus menjadi bahan pangan. Jagung yang saat

ini dihasilkan masyarakat adalah jenis hibrida yang memiliki usia masak yang lebih cepat.

Setelah dipanen, sebagian jagung disimpan sebagai bahan pangan dan sebagian lagi dijual. Jagung
yang dijual ada yang diproses terlebih dulu dengan mesin pemipil menjadi butiran jagung yang
kemudian dikeringkan dengan cara dijemur. Setelah kering, jagung pipilan dikemas dalam karung dan
dijual. Jagung yang tidak diproses dengan mesin biasanya hanya dijemur kemudian dikemas dan
dijual dengan cara yang sama. Cara penjualannya serupa, yaitu melalui pedagang pengumpul.
Pedagang pengumpul beredar dari rumah ke rumah untuk membeli persediaan jagung. Petani
produsen dan pedagang pengumpul melakukan negosiasi harga dan setelah mencapai kesepakatan
mereka melakukan transaksi pembayaran dan karung-karung jagung dibawa oleh pedagang
pengumpul untuk diproses kembali dan dijual ke pedagang besar. Pedagang pengumpul biasanya
melakukan kembali proses pengeringan dan seleksi kualitas sebelum dijual ke pedagang besar di kota

besar terdekat. Pedagang besar tidak melakukan pemrosesan terhadap produk tersebut kecuali
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mempertahankan kualitas dengan membuang yang membusuk. Adapun perkiraan alur produk jagung

adalah sebagai berikut.

Pedagang Pengumpul Pedagang besar di Pabrik

Petani Lokal Provinsi/Eksportir

Gambar 5. Diagram alur produk jagung

Kentang (Solanum tuberosum), bawang merah (Allium cepa L.) dan
sayuran lain

Ketiga produk pertanian ini banyak terdapat di Kabupaten Bantaeng bagian utara seperti di Bonto
Karaeng dan Kayu Loe. Produk-produk ini memiliki kemiripan dalam hal pemasaran. Setelah
dipanen, petani melakukan pemilihan kualitas dan menjual yang berkualitas bagus yang kemudian
dijual di pasar lokal dan pasar dalam provinsi. Sebagian yang tidak layak jual dikonsumsi sendiri

sebagai bahan pangan.

Petani Pedangang Pengumpul Lokal Konsumen

Petani Konsumen Lokal

Gambar 6. Diagram alur produk untuk ketiga komoditas lokal

Kopi (Coffea robusta)

Kopi terdapat di hampir semua lokasi survei, namun di desa Campaga, Kabupaten Bantaeng, kopi
merupakan produk unggulan masyarakat di sana. Selebihnya, tanaman kopi ditanam dengan kapasitas

kecil, seperti yang banyak ditemukan di lokasi survei di Kabupaten Kolaka dan Konawe.

Sebelum kopi dijual, petani produsen menjemur buah kopi hingga kering kemudian disimpan dalam
karung untuk dijual. Pemasaran kopi dilakukan dengan menjual kopi ke pedagang pengumpul.
Pedagang tersebut berkeliling dari rumah ke rumah untuk membeli kopi dari petani dengan harga

yang ditentukan atas kesepakatan bersama. Petani produsen biasanya mengetahui harga kopi dari



pedagang pengumpul, tidak dari pasar. Pedagang pengumpul biasanya tidak melakukan penambahan
nilai pada biji kopi. Mereka langsung menjualnya ke pedagang besar di kota terdekat atau ke
Makassar. Dari Makassar biji kopi dipilih berdasarkan kualitas lalu dikirim ke pabrik-pabrik pengolah

kopi di Sulawesi atau pulau Jawa untuk diolah.

Pedagang Tingkat Pabrik Tingkat

Petani Pedagang Lokal Kabupaten Provine

Gambar 7. Diagram alur produk kopi di Sulawesi

Cengkeh (Syzygium aromaticum)

Tanaman ini bisa ditemukan di Kabupaten Bantaeng bagian atas seperti di Kecamatan Tompobulu dan
sekitarnya hingga ke arah timur ke perbatasan Kabupaten Bulukumba, yaitu di Desa Borong Rappoa.
Hasil wawancara dengan petani cengkeh di desa Bungeng menunjukkan bahwa cengkeh dipanen pada
waktu yang tepat untuk mendapatkan kualitas terbaik, yaitu pada saat munculnya kelopak cengkeh
dan ketika kaliks atau bagian luar bunga berubah warna menjadi merah. Pemanenan ini biasanya
dilakukan di bulan Agustus. Cengkeh yang telah dipetik dipilih yang utuh dan dijemur hingga kering
selama 2-3 hari. Cengkeh kering didinginkan dulu sebelum dimasukkan ke dalam karung. Petani tidak
banyak terlibat dalam proses pemasaran karena hanya menunggu pengumpul untuk dating dan
menentukan harga beli. Petani akan bernegosiasi dengan pengumpul dan menjual ke pengumpul yang
menawarkan harga tertinggi. Petani perempuan biasanya yang melakukan kegiatan penjualan dan
negosiasi harga. Petani cengkeh mengetahui harga jual dari pengumpul. Mereka tidak mencari harga
pasar saat itu. Meskipun demikian, mereka mengetahui bahwa cengkeh dalam keadaan utuh dengan
kelopak yang masih lengkap adalah cengkeh yang berkualitas dan akan dihargai tinggi. Rata-rata
pohon cengkeh berumur tiga tahun akan menghasilkan hingga dua kilogram cengkeh kering per

pohon.

Sementara itu, daun kering cengkeh juga dikumpulkan untuk diproses menjadi minyak. Pengumpul
akan mengumpulkan daun cengkeh kering yang telah disiapkan oleh petani dalam karung atau
mengerjakan sendiri di halaman petani dengan menggunakan sapu. Seorang pengumpul bisa

mengumpulkan tiga kilogram per rumah dan memprosesnya di penyulingan milik perorangan.



Pedagang

Provinsi/Eksportir Pabrik

Petani Pengumpul Lokal Pedazang Lokal

Gambar 8. Diagram alur produk cengkeh

Proses pemilahan untuk kualitas jual yang lebih baik dilakukan ditingkat petani. Pedagang pengumpul
lokal dan pedagang di tingkat provinsi mungkin akan melakukan pemilahan lagi untuk perdagangan

ekspor.

Pedagang Pabrik Lokal / Provincial level Large

Fetani Pengumpul penyuling trader/exporter manufacturer

Gambar 9. Diagram alur produk cengkeh

Kakao (Theobroma cacao)

Sulawesi merupakan wilayah dengan jumlah tanaman kakao terbanyak di Indonesia. Pemerintah
melalui Departemen Pertanian mencanangkan program gerakan kakao nasional yang memprioritaskan
Sulawesi sebagai sentra kakao Indonesia [xxx]. Hal ini terlihat dengan pentingnya tanaman ini
sebagai sumber penghidupan masyarakat di Sulawesi Selatan dan Tenggara, terutama di lokasi
proyek, yaitu Campaga, Balang Pesoang dan Kayu Loe di Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan dan
Anggawo, Lawonua, Wonuahoa, Ambondia, Lamunde, Simbune, dan Taosu di Kabupaten Konawe

dan Kolaka di Sulawesi Tenggara.

Sistem pemasaran kakao serupa dengan kopi. Petani kakao menjemur biji kakao hingga 2-3 hari
kemudian disimpan dalam karung untuk dijual. Biji kakao kering tersebut dijual ke pedagang
pengumpul yang berkeliling dari rumah ke rumah untuk membeli biji kakao dari petani dengan harga
yang ditentukan atas kesepakatan bersama. Petani produsen biasanya mengetahui harga dari pedagang
pengumpul, hanya sedikit petani yang diwawancarai dalam survei ini untuk mencari informasi harga

dari pasar di kota atau dari relasi di kabupaten lain sebagai pembanding.



Provincial level

trader/exportar Large manufacturer

Farmer Local collector

Gambar 10. Diagram alur produk biji kakao

Buah-buahan

Buah-buahan yang mendominasi pada saat pengumpulan data dalam survei ini adalah rambutan,
langsat, durian, manggis, jambu monyet, pisang, dan alpukat. Sebagian kecil digunakan sebagai bahan
pangan dan yang dijual bisa mencapai seperlima dari keseluruhan penghidupan masyarakat.
Berdasarkan pengamatan, masyarakat menjual buah-buah di depan rumah dalam kondisi masak pohon
dan diikat. Penjual pun tidak menunggui buah dagangannya tersebut. Lokasi proyek yang
menunjukkan adanya penjualan buah adalah di Balang Pesoang di Kabupaten Bantaeng dan
Borongrappoa di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Tenggara, buah-buahan juga

marak dijual hampir di seluruh di lokasi proyek.

Petani Pedagang Pengumpul Konsumen

Petani Konsumen

Gambar 11. Diagram alur produk buah-buahan

Kayu

Desa Karassing, Tugondeng dan Tanatowa di Kabupaten Bulukumba dan Desa Anggawo dan Asinua
Jaya di Kabupaten Konawe memiliki potensi sumber kayu yang bisa menghidupi masyarakat. Kayu
yang tersedia antara lain adalah mahoni, jati, jati putih, surian, sengon dan bitti. Sebagian besar kayu
digunakan untuk keperluan pembuatan rumah, perabotan rumah dan kapal. Beberapa nama lokal
untuk kayu yang diolah adalah kolapi, kayu merah dan ponto. Masyarakat Asinua Jaya memanfaatkan

kayu nona untuk diolah menjadi arang.
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Kayu yang ditebang di pekarangan masyarakat mengikuti aturan yang berlaku seperti ijin dari kepala
desa dan bisa didistribusikan di dalam kabupaten. Namun jika diangkut keluar kabupaten atau bahkan
ke provinsi, perijinan menjadi lebih kompleks dan berimplikasi pada biaya. Seperti halnya penjualan
kayu di pulau Jawa, pedagang kayu terbebani oleh biaya transaksi karena adanya ketidakjelasan
aturan tentang peredaran kayu yang membentuk adanya ‘biaya siluman’ (Perdana et al, 2012) . Hal ini
berdampak pada daya jual kayu dari sisi petani. Kayu dengan kualitas memadai bisa dihargai rendah
oleh pedagang karena adanya biaya transaksi tersebut. Survei ini tidak mengobservasi penebangan

kayu dari hutan.

Dari hasil pengamatan, terdapat beberapa sawmill (penggergajian) di lokasi proyek tapi kondisinya
tidak memadai untuk memproses kayu dalam jumlah banyak sehingga pemesan kayu harus mengirim
kayu ke wilayah lain seperti di Bonto Bahari atau Herlang di Kabupaten Bulukumba yang

mengembangkan industri kayu untuk perkapalan.

Seperti yang terjadi di Pulau Jawa (Perdana et al, 2012), perdagangan kayu di lokasi proyek memiliki

alur produk sebagai berikut.

Petani Pedagang Sawmill Lokal Pe.dag;?ng_ . Pabrik
Pengumpul Tingkat Provinsi

Gambar 12. Diagram alur produk kayu

Kemiri (Aleurites moluccana)

Kemiri merupakan produk andalan di semua lokasi proyek di Kabupaten Bantaeng dan Bulukumba.
Buah yang dipanen setahun sekali ini bisa menghasilkan pendapatan yang signifikan bagi rumah
tangga masyarakat di kedua kabupaten tersebut. Dengan sistem pemasaran yang sederhana, petani
kemiri biasa menjual kemiri yang sudah dikupas ke pedagang pengumpul untuk dijual kembali ke
pedagang besar. Pedagang besar kemudian mengemas dalam karung standar pengiriman dan dikirim

ke berbagai daerah di Indonesia. Perkiraan alur produk adalah sebagai berikut.

Pedagang Tingkat

Petani Pedagang Pengumpul Provinsi/Fksportir Pabrik

Gambar 13. Diagram alur produk kemiri
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Kelapa kopra (Cocos nucifera), gula kelapa

Berdasarkan pengamatan di lokasi survei, pohon kelapa terdapat hampir di seluruh pekarangan rumah
dan buahnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan. Desa Tugondeng, Kabupaten
Bulukumba merupakan sentra produk kelapa berupa gula kelapa. Sementara Desa Tasahea di
Kabupaten Kolaka menghasilkan kopra. Untuk kelapa utuh, hampir seluruh desa di lingkup proyek
AgFor menjualnya sebagai bahan pangan dan alur produk kelapa utuh pun sangat sederhana karena
tidak memerlukan penambahan nilai yang berarti. Masyarakat penghasil kelapa utuh tidak
mempermasalahkan harga jual selama pohon kelapa masih produktif mereka bisa mengandalkannya

sebagai pilihan sumber penghasilan.

Petani Konsumen

Gambar 14. Diagram alur produk kelapa

Masyarakat penghasil gula kelapa melakukan penambahan nilai yang cukup signifikan sebelum
produknya dijual, yaitu dengan memasak dan mengeraskan dalam bentuk silinder atau balok dengan
ukuran tertentu. Penghasil gula kelapa menjualnya ke beberapa pedagang, seperti pedagang di pasar
lokal, pedagang besar di kota bahkan langsung ke supermarket. Semua pedagang tersebut mengambil
suplai ke Tugondeng berdasarkan pesanan dan harga telah disepakati sebelum barang diambil.

Perkiraan alur produknya adalah sebagai berikut.

Petani Pedagang Kansumen

Petani Pedagang Pabrik Konsumen

Gambar 15. Diagram alur produk gula kelapa

Sementara itu, masyarakat penghasil kopra hanya melakukan penjemuran buah kelapa selama
beberapa hari dan menunggu pedagang keliling untuk dijual. Harga lebih banyak ditentukan oleh
pedagang pengumpul. Setelah mencapai kesepakatan, kopra yang sudah dikemas dalam karung
dikirim ke pedagang besar untuk dikirim ke kota sebagai bahan baku pembuat minyak goreng dan

bahan pangan lainnya. Perkiraan alur produk kopra adalah sebagai berikut.
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Petani Pengumpul Lokal Pedagang Pabrik

Gambar 16. Diagram alur produk kopra

Sagu (Metroxylan sago)

Untuk produk sagu, survei difokuskan pada wilayah sekitar Asinua Jaya Kabupaten Konawe. Pohon
sagu diambil dari rawa di sekitar hutan dan dibawa melalui sungai menuju desa untuk ditokok, istilah
untuk mengekstrak serbuk sagu dari pohon sagu yang telah dibelah. Penokokan dilakukan
berkelompok dengan perjanjian bagi hasil. Sagu dijual melalui pedagang yang berkeliling untuk

membeli dan kemudian dijual ke pasar atau ke pabrik, seperti dalam alur produk berikut.

Petani Fengumpul Lokal Fedagang Pabril Konsumen

Petani Pedagang Konsumen

Gambarl7. Diagram alur produk sagu

Nilam (Pogostemon cablin)

Nilam mulai menyebar penanamannya dalam dua tahun terakhir dari tahun 2010. Penjualan nilam
banyak dilakukan di kabupaten Kolaka. Masyarakat di Kabupaten Konawe mulai menangkap peluang
menanam nilam dan sebagian sudah mulai memanen. Petani nilam untuk saat ini hanya bergantung
pada pedagang pengumpul yang mendatangi rumah ke rumah untuk membeli nilam. Nilam yang telah
dipanen biasanya dikeringkan di halaman selama dua hari kemudian didinginkan sebelum dimasukkan
karung. Pedagang pengumpul lebih banyak menentukan harga dan tidak melakukan penambahan nilai
terhadap nilam tersebut. Pedagang menjualnya kembali ke penyuling minyak nilam. Setelah dijadikan
minyak, produk tersebut dijual ke Surabaya untuk diolah kembali. Perkiraan alur produk nilam adalah

sebagai berikut.

Petani Pengumpul Lokal Penyuling Lokal Pabrik

Gambar 18. Diagram alur produk sagu nilam
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4. Masalah Pemasaran dan Saran

Permasalahan yang muncul di tingkat petani produsen jagung adalah fluktuasi harga yang tidak bisa
diprediksi. Petani mengira bahwa harga dipermainkan oleh pedagang pengumpul tetapi seperti yang
diduga sebelumnya pedagang pengumpulpun mengalami kesulitan menyesuaikan harga. Hal ini
disebabkan oleh adanya faktor-faktor diluar kemampuan kedua pelaku pasar tersebut seperti
banyaknya suplai jagung ke industri hilir, misalnya ke pabrik-pabrik pembuat tepung jagung di
Surabaya, yang menyebabkan turunnya harga di tingkat petani atau karena pengaruh perubahan

musim yang mengakibatkan turunnya hasil panen yang menyebabkan harga tinggi.

Sebagai alternatif solusi, pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengatur perdagangan
jagung sehingga harga bisa dikendalikan. Pihak swasta juga bisa berperan dengan langsung membeli
persediaan petani dengan harga kesepakatan tahunan yang bisa menjamin ketersediaan jagung hingga

satu tahun penuh.

Di sisi lain perlu juga diperhatikan tentang peraturan yang memfokuskan pada penanaman tanaman
tunggal di lahan pertanian. Disamping menunjukkan keberhasilan jangka pendek, kegiatan
penanaman tersebut mengandung risiko, seperti jika meluaskan penanaman secara intensif ke wilayah

rentan tanah longsor dan pemadatan tanah bisa mengakibatkan banjir dan membahayakan masyarakat.

Pada tanaman kentang, bawang dan umbi-umbian, kesulitan yang dialami petani justru pada
jarangnya persediaan bibit berkualitas unggul yang menyebabkan mereka tidak bisa menyamakan
kualitas setiap kali panen. Masyarakat petani sebenarnya bisa membeli ke sumber bibit melalui

kelompok tani dengan pembiayaan yang disepakati bersama.

Kopi, seperti komoditas unggulan lainnya di Sulawesi, memiliki masalah pada tidak efisiennya
kegiatan pemasaran dan kurangnya penambahan nilai yang mengakibatkan menurunkan daya jual.
Pohon kopi yang bisa berbuah cukup lama dapat menopang hajat hidup orang banyak, namun perlu
didukung oleh peningkatan kualitas paska panen seperti penambahan nilai dalam proses pengeringan,
pemanggangan, pengemasan, penggilingan dan sebagainya. Jika petani produsen menjual dalam
bentuk yang bernilai jual lebih tinggi, harga beli pedagang juga akan lebih tinggi. Dalam hal ini, perlu

diadakan pelatihan peningkatan kapasitas strategi pemasaran produk.

Pada produk cengkeh dan kemiri, permasalahan yang muncul justru berasal dari faktor di luar

pemasaran seperti perubahan cuaca yang menyebabkan perubahan pola dan jadwal panen. Petani
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cengkeh sebaiknya dikenalkan dengan sistem agroforestasi cengkeh sehingga tidak hanya

mengandalkan satu jenis tanaman saja sebagai sumber penghidupan.

Petani kakao merasa kesulitan menentukan harga karena sangat dikendalikan oleh pedagang
pengumpul. Survei ini juga menemukan indikasi kurangnya penambahan nilai produk kakao dari
petani yang menurunkan daya jual. Biji kakao Sulawesi sebenarnya memiliki permintaan yang tinggi
tetapi memerlukan peningkatan pada kualitas pasca panen seperti penambahan nilai dalam proses
pengeringan, fermentasi, pengemasan dan sebagainya. Jika petani kakao menjual dalam bentuk yang
bernilai jual lebih tinggi, harga beli pedagang juga akan lebih tinggi. Dalam hal ini, perlu diadakan
pelatihan peningkatan kapasitas strategi pemasaran produk dan pengenalan pemasaran berkelompok

sebagai alternatif strategi pemasaran untuk mengendalikan harga jual.

Selain itu, permasalahan lain berasal dari faktor di luar pemasaran seperti adanya hama pod borer
yang menyebabkan menurunnya kualitas buah yang bahkan membusuk sebelum masa panen. Petani
kakao sebaiknya dikenalkan dengan sistem agroforestasi kakao sehingga tidak hanya mengandalkan
satu jenis tanaman saja sebagai sumber penghidupan. Perlu juga diuji sistem agroforestasi kakao
dengan spesies tanaman lain yang justru mampu menghalau hama pod borer. Perlu dicatat bahwa
hama tersebut hingga survei ini berlangsung belum ada penanganan yang berarti dari pihak dinas

pertanian dan perkebunan.

Pada produk kayu, mengingat harga lebih banyak ditentukan oleh pedagang, proyek AgFor Sulawesi
bisa mengembangkan sistem pemasaran berkelompok untuk lebih mengendalikan harga jual. Dalam
jangka panjang, industri kayu tingkat lokal bisa dikembangkan untuk menghindari ketidakjelasan
aturan tentang peredaran kayu, yang menambah biaya transaksi, sekaligus menambah pilihan

penghidupan bagi masyarakat.

Masalah harga jual muncul sebagai permasalahan utama untuk kelapa dan kopra. Hal ini bisa disiasati
dengan memberikan fasilitasi mendekatkan pasar ke petani. Jika sektor ritel dan manufaktur
didekatkan ke sumber bahan baku maka biaya-biaya akan berkurang dan jika petani mampu

memenuhi standar yang diinginkan oleh pasar maka harga jual pun akan naik.

Serupa dengan kelapa, permasalahan yang diungkap petani sagu adalah harga jual. Sama halnya
dengan produk lain, petani sagu tidak memiliki ketrampilan menambah nilai jual sagu. Berdasarkan
pengamatan, petani hanya menjual sagu basah dan hanya dikemas dalam karung yang kemudian di

pajang di depan rumah untuk menarik perhatian pedagang pengumpul. Proyek AgFor Sulawesi bisa
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memberikan pelatihan tentang penambahan nilai produk sagu agar bisa dijual dalam bentuk lain yang

memiliki nilai lebih.

Dari sisi pemasaran, buah-buahan bisa menjadi sumber penghidupan utama masyarakat jika diberi
nilai tambah, dan nilai tambah untuk buah-buahan tersebut tak terbatas selama masyarakat mampu
berkreasi, antara lain dengan pengawetan dan pengasinan, dimaniskan atau dikeringkan. Kemudian
pengemasan bisa dilakukan dengan lebih menarik untuk menambah daya tarik penjualan. Proyek ini
juga bisa membantu masyarakat yang memanen buah dengan mendekatkan pasar ke sumber buah.
Supermarket besar di Makassar atau bahkan Surabaya bisa diajak untuk mengembangkan potensi
buah-buahan di lokasi proyek. Dengan demikian langkah pertama adalah melakukan peningkatan
kapasitas kelompok masyarakat untuk menambah nilai jual buah-buahan. Perhatian penting perlu
dicurahkan pada lokasi proyek di Asinua Jaya, Kabupaten Konawe yang memiliki akses jalan
terburuk dari semua lokasi survei. Para responden perempuan yang diwawancarai mengutarakan
sulitnya menjual pisang yang dipandang memiliki potensi besar. Karena sulitnya akses menuju ke
desa, banyak hasil panen pisang yang terbuang. Seperti halnya pada studi rantai nilai pisang di Jawa
Barat (Tukan et al 2006), jika petani memproduksi produk berkualitas, pedagang akan menaikkan
harga yang mereka tawarkan. Pelatihan peningkatan kapasitas pemrosesan produk dan strategi

pemasaran dibutuhan di wilayah ini.

Sama halnya dengan produk lain yang disurvei, nilam memiliki kendala pada harga yang cenderung
drastis naik turunnya. Selain itu tidak ada informasi yang secara luas diketahui tentang bagaimana
memanen nilam dan menyuling nilam dengan baik agak memperoleh hasil sulingan yang berkualitas.
AgFor Sulawesi tidak menutup kemungkinan untuk mengadakan pelatihan tentang nilam agar

meningkatkan kualitas pilihan masyarakat dalam memperoleh penghasilan.
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5. Penutup

Pasar dan sistem pemasaran di tingkat petani di Sulawesi Selatan dan Tenggara menyerupai keadaan
di bagian lain di Indonesia, yaitu pola monopsonistik yang berlaku dimana pengumpul lokal dan
pedagang yang menentukan aturan untuk pemasok mereka: para petani. Petani cenderung memiliki
kesadaran rendah akan penciptaan nilai produknya karena tidak memahami apa yang dibutuhkan
pedagang dan konsumen, serta pada dasarnya hanya menjual apa yang tumbuh di halaman alih-alih
memproduksi apa yang bisa terjual. Untuk sepenuhnya mendapatkan kesempatan pasar, petani

sebaiknya memahami siapa pasaran pasar mereka dan membangun strategi pemasaran yang aktif.

Hasil studi menunjukkan adanya hambatan tetapi juga terdapat kesempatan bagi petani untuk
mengakses rantai nilai yang lebih menguntungkan. Seperti meningkatkan kesadaran terhadap
spesifikasi pasar dan rantai pemasaran, terlibat sepenuhnya dalam pemrosesan pasca panen untuk
meningkatkan nilai produk, dan mengembangkan peran mereka dalam rantai nilai produk tersebut.
Factor kunci lainnya adalah memperbaiki pengelolaan tanaman agar menghasilkan produk bernilai
lebih tinggi, memahami benar akan adanya hambatan yang dihadapi dari pelaku pasar yang baru, daya
tawar pembeli (pedagang dan pengumpul), adanya produk substitusi yang bisa menggantikan untuk

keperluan industry, dan adanya kompetisi antar petani.
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